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slam REPELiTA VI antara lain terdapat tiga program yang berkaitan dengan 
Dpengembangan kualitas anak dan m j a -  Ketiga pmgram tersebut adalah : 

Program Perbaikan Gin, hogram Pernbinaan Pendidikan Dasar serta hogram 
Pembinaan An& dan Remaja. Untuk meningkatkan keadaan gizi anak dan remaja, 
prioritas dimjukan meningkatk.an keadaan gizi anak-anak SD dari keluarga miskin 
terutama desa tertinggal. Kegiatannya berupa pemberian bantuan pemerintah dengan 
rnmkrkm makanan tambahan. Setiap tahun terdapat kurang lebih 1.2 juta mwid SD 
dm Madrasah Ibtidaiyah putus sekolah atau 24 persen dari siswa baru. 

Tanggal 12 Jtdi 19%, Pemerintah Indonesia telah rnencanangkan dimulainya 
PMT-AS Tabap Pemma (1996/1997). Program tersebut dilaksanakan di 21 prapinsi di 
luar Jawa dan Bali. Cakupannya adalah sekitar 2 juta murid SDM negeri clan swasta 
di desa-desa tertinggal atau terpencil. Dalam pelaksanaan program tersebut, para murid 
diberi makanan jajanan yang mengandung eneqy sekitar 300 kalori dan kurang lebih 5 
gram protein tiga kali seminggu selama sembilan bulan. Dana yang dialokasikan di 
Kawasan Barat Indonesia adalah Rp. 250,- per murid sekali makan, miangkan 
kawasan Timur Indonesia dialdrasikan Rp. 350,-. 

Program PMT-AS tersusun dengan baik dan ideal, sehingga rnenjanjikan suatu 
dampak positif. Namun pelaksanaan di daerah IDT memerIukan matu kajian, apakah 
program =-AS &pat berjalan sesuai dengan harapan. Telah dilakukan penefitian 
tatalaksana penyelenggaraan Program PMT-AS di daerah Bengkulu Utara. Pengamatan 
meliputi persiapan, cam pengoiahan makanan PMT-AS, penentuan kadar zat gizi 
makro makanan jajanau yang diberikan dalam PMT-AS, clan pengukuran besarnya 
porsi makanan PMT-AS. 
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bhsi penelitian &tentalcan scam purposive daa te~pilih F'r0pin.d BengMu W g  
merupakaa daerah WT di luar Jawa-Bali. Selanjutnya diptlih KabupQten BengMu 
Utara dengan k~iteria dekat dengan kota Prwinsi. Dipihh Kecamatan Kerkap yang 
Iokasinya dekat dengm kotX Kabupaten. Empat SD IDT terpilih adalah SD Talang 
Pasak, Tan.. Putus, Lubuk Balarn dan Tanjtmg Genting dwgan kriteria merupakan 
Sekolah yang terdekai dengan kota k m t a n  dan penerima Program PMT-AS tahun 
19%. 

P e n g m p h  data yang dilakakan adalab sebagai berikut 

1. Data yang ~~m 't&ngarr'rara !ahma p y e 1 e n ~ P T b f T - A S  
diperoteh dengan pengamatan 1-g dan wawancara serta pengisian farm& 
melalui kepala &ala!r, m. *gas pengolah dari PKK, bidan dese clan 
petugas gizi (Tenaga Pelaksana Giti) di lapangan. 
Data yaog dhmpdkan  adalah: 
a. strukhY urganisasi meliputi susman pengurus, rincian tugas masing-masing pe- 

ngurus dim kelancaran pengelolaan dana PMT-AS 
b. penyelenggaraan dan pelaksanaan PMT-AS, meliputi &stem penyelenggaraan 

(susunan menu, frekuensi m u ,  pengolahan makanan dari pcrsiapen hingga 
dis t r i i )  dan pelaksanaan pembenan makanan PMT-AS di masing-masing SD. 

2. &ape1 rnalcanan PMT-AS di ambit dari masing-masing Wolah dengan 5 kali 
ubngan peqambilan (4 SD x 5 kali pcmberian = 20 kali m a n )  sesuai jadwal 
pemberian makmm PMT-AS di f ig -masing  SD pada satu Wan dan setelah 5 
bulan pemberian PMT-AS. Selanjutnya sampel tembut diperlakukan: 
a. Ditimlzang masmng-masing jenis makanan wtuk mcngmhui berat parsi yang 

diberikan pada masing-masing aoak 
b. Mmingmsing jenis makanan d@mhWm dan- .digi i  .Mm sata diaduk 

secara merata untuk diadisis zat gid m a b  (kadar air, kadar abu, protein dan 
I&) dengan meroda AOAC. 

Sbmkn# PMT-AS 

.AS di ernpat SD IDT tersebnt swhb teibentak yang - p e a g m m r w  
terdiri dari K e W -  jamb yaitu Kepida Sekotah, Sekmaris (guru), 
Bendahara (guru) dm anggota W r i  dari wakil dewan gury BF'3, PKK dan bidan 
dew atwr paugas gizi/ TPG( Tenaga Pebksana Gizi). Hasil wawancm melalui 
kuesbner men& jabatan d m  rincian tugas sebgai PengoTus, ternyata hampir 
smua gum sekolah men- tugas rangkap tenrtama guru wanita, yaitu selain 
sebagai guru yaag bettugas membagi makanan PMT-AS, juga dxigai tmga pengolah 
(anggota PKK). Namun tugas rangkap ini tidak terjadi di SD Talang Pasak, karena 
selunrh pengoMan dismbkan peda pengurus PKK Akan tetapi apabila PKK 
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bermwan. maka pengolahan makanan PMT-AS ltingsung ditangmi oleh guru-guru. 
Dalam Pedoman Umum program makanan tambahan kepada anak sekoiah (PMT-AS) 
dikemukakan bahwa pelaksanaan kegiatan PMT-AS dilaMran oleh KepaIa Sekolah 
clan guru bekeja sarna dengan kader PKK desa dengan pengawasan teknis gizi dan 
kesehatan oleh bidan desa. Namun pada kenyataannya, hanya dua sekolah (Talang 
Pasak dan Tanjung Putus) yang sudah mempunyai bidan &sa, sedangkan SD Lubuk 
Balarn dan Tanjung Genting pengawasannya diserahkan pada TPG dari Puskesmas. 

kmanangan program PMT-AS seam mentalc adalah tanggal 12 Juli 19% di 
seluruh Indonesia. Namun pelaksanaan dl lapangan yang diteliti bar= dilaksanakan 
pada tanggal 5 Agustus 19% di SD Talang Pasak, 26 Agustus 1996 di SD Tanjung 
Putus, 27 Agustus 19% di SD Lubuk Balam clan 2 September 19% di SD Tanjung 
Genting . 

Dana PMT-AS diperoleh melalui BRI Unit Desa Lubuk Durian dan diterima 
langsung oleh Kepala Sekolah, BP 3 dan Keba PKK desa setiap bulan, kemudian 
di'bukukan oleh bendahara Dana M - A S  yang diterima sesuai dengan jumlah murid 
yang tercantum dalam SK I3upat.i Bengkulu Utara. Jumlah murid tersebut berdasarkan 
masukan jumlah rnurid tahun 1995. Hal ini menjadi hambatan dalam penyelengaraan, 
karena jumlah murid yang ada tahun 19% di empat sekolah tersebut lebih banyak dari 
tahun sel#lumnp dan perbcdaan jumlah murid tersebut antara 4 hingga 14 murid 
(Tabel 1). 

Uang yang dialokasikan tidak seluruhnya digunakan untuk membuat makanan 
PMT-AS. Untuk pensairan dana ke BRT yang jaraknya cukup jauh yaitu 10 Km (dari 
SD Talang Pasak clan SD Tanjung Putus) dan 20 Krn dari SD Lubuk Balam serta 25 
KM dari SD Tanjung Genting rnembutuhkan bensin untuk transpor. Selain itu dana 
~nga diggmdan untuk tenaga pengolah sebagai upah pengganti uang ke ladang ala 
bdamya. Jurnlah makanan PMT-AS yang disiapkan melebihi marid png a& 
&ngga p r s i  menjadi kecil. Pembuatan makanan PW-AS yang berlebihan tersebut 
dimaksudkan nrrtuk guru, tenaga pengolah makanan dan juga tamu yang berlrunjung. 
Dengan dernikian nilai harga perporsi tidak lagi menjadi Rp. 250,-, akan tetapi sekitar 
Rp. 152,- hingga Rp 208:. 

Tabel 1. Jumlab murid mwi SK Bmpati Bengkak Utuk jwnlab murid 
y m g  ada dm jumlsla makanan PMT-AS ynag diseleaggarakan 

Jumlah makanan 
PMT-AS 
@orsi) 

110 
200 
500 
2 10 

Jomlab murid 
yang ada 

(orang la&) 

9% 
147 
308 
184 

. 
Nama SD 

T- Pasak 
Tanjung; PUNS 
Lubuk Balam 
Tanjung Genting 

Judab murid 
berdasarkan SK 

(orang an&) 

84 
139 
304 
175 



Sasnnan menu mntanrn PMT-AS hanya ada di SD Tat!,iun4 Prstus dan SD Talang 
Pasak. Di SD Tanjung Putrs s u m  menu sudah tersusun brmpa menu a#ernabf 
untuk Jsngka waktu satu Wan, dilengkapi M a n  menu serta jmM bahan mngga 
mernudahkan kelompdr pengolah dalarn memasak. Sedangkan SD T W g  Pasak baru 
mempcroleh merm a l t d  dari bidan desa pada butaP ketiga. Dua sekolah lagi, 
bdum laenerima ataupun memplnyai suswm menu, kareaa komunikasi dengan 
petugs TPG tidak ada. Hambatan komunikasi addah karena jarak Puskesmas dengan 
SD cubp  j a b  dm sulit kendaman umum. 

V& nvrlclnrrn yang disajikan di --masing d a b  peda saln bulan 
peqelenggaman PMT-AS sangat baik, setinp jenis makanan tidak lebih dari 

sato lrali & i  Cootohrrya pada bulan Septaabtt 1996 diberikan 13 kali PMT-AS, 
temyata m .  yang disajikan adalah 13 macam yang berbeda. Namm setelah PMT- 
AS bajabn 5 bulan yaitu Desember 19%, jenis makanan yang disajikan sudah lebih 
dari satu kali Pepgulangarr dalam 12 kali pemberian PMT-AS. Kecenderungan ini 
lebih dikarenaltan melihat kcsukaan anak clan kemudahan dalam pednmm 

Fnkuensi pcmberian makanan PMT-AS di empat SD sndah terlaksana tip kali 
smhggu dm diberikan sccara teratur semi jadual masing-masing SD yaitu Stnen, 
Rabu, Sabm (SD Talang Pasak, SD Lubuk i3akn dan SD Tanjung Geming) Se~en, 
Raby Jum'at (SD Tanjung pnt\ls). Berdasarkan pengmam disekitar sekolah masing 
masing SD tidak tercbpai orang yang be@ makanan jajauan. Makanan PMT-AS 
&u &hat sendiri dcngau men- bahan yang diperoleh dengan bekmja 
langsnng di pasar tetdekat seminggu selcali atau di w a m g  stkitar nunah. Untut 
mengganalraa b a h  setempat agak sulit terlaksma, karena sering wadi serangan babi 
hutan ymg memporak porandakan lahan pcrtanian me- Schingga penggnnaan 
bahaa dasar unt& PMT-AS Iebih banyak tmgantung dari ketefiediaan di pasar atan 
wanmg. Uang belanja diterha dari bendahara sat0 minggu sekali untuk tiga kali 
pembcrim PMT-AS. 

Pengolabaa makanan ditskgkam oleh ldomp& i'bu-iba secara berg& sexmi 
ldmpk ymg &bent& tcrdiri dari gmu dan amggeta PKK. Rmya pada SD Talang 
Pasak penyeleqpyaan pengo1aha.n makanan M - A S  dilakukan seluruhnya 01th PKK 
atau bib PKK berhaiangap selluulmya dilalrnkan oleh guru-gum. Namun berdasarkan 
pengamatan, tcnaga pengolah mRkanan yang tercliri dari garu dan P K  lebih dapat 
bejalaa dengan baik dari pada bila tenam pengolah dilakukan sduruhnya oleh PKK, 
terutamt dari ketesbtasw pengaahmn anggota PKK terhadap variasi menu makamn 
PMT-AS yang baik dibe- untuk murid. 

&dmkan 
* .  

oleh kbih dari 5 orang tcrgantung jtunlah yang hams 
dmddzm. Fkmqm pengoiahaa biasanya dimuEai pukd 16.00 WfB sehari 

8ta.1 korang lebih 17 jam sebelum makanan &disaibosikan pada murid- 
murid. Untuk makanan gurengan persiapannya dilakukan malan~ hari a(au pagi hari. 
Tempat pmgoli&an tidak dapat dilakdm secara krgihm. Selain jarak tempat tin& 
dengan sekolah, juga ~ b a a g a r t  ketmediaan alat masak yang terbatas apabiIa harus 
tmgdbn tempat. Jar& tempat pen@ahn di SD Tanjung haus dan SD Talang 
Pasak sekitar 700 me& dari sekolah. Sedangkan jarak tempat ptngolahan di SD Lubulr 
Balam dan Tanjung Genting sekitar 5- 100 mete dari sekdah. 
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Alatalat jmg digunakan dalam peqolahan, jumlah maupun kondisiqa tidak 
memadai, masib menggunakan slat-alat masak kepmyaan pribadi atau keplnyaan 
PKK desa. Alat-alat ma& yang seyogyanya sudah diterima dan digunakan oleh 
masing-rrmsing SD, temyata sampai program mkamn PMT-AS berjalan selama 5 
bulan, alat rnasak tersebot belum ditenma. %lam pembuatan makanan PMT-AS, 
pemiiihan jatis rnakanan yang dibuat diseslraitran dengan keteme&aan abt-dat masak. 
Selain itu, apabila alat-alat masak tersebut sudah &terima di masing-masing SD, 
kemungkinan kendala yang akan timbul adaiah pa& SD yang mempmyai jumlah 
murid lebih dari 100 orang murid, karma kapasitas alat-alat masak kurang memadai 
bilamahnya dimagardm pada semira Sekolah Dasar. 

Mabgaan PMT-AS mterima oleh penanggmg jamb di sekolah yaitu gum kelas 
am guru yang bertugas pada hari itw hmbagian diMukan pada jam istirahat oleh 
guru kelas atau yang bertugas pada hari itu, makanan dibagi di kelas. M Sekolah Dasar 
Tanjung Putus, pembagian nrakanan di lakukan di salah satu ruangan, murid antri 
secara teratur untuk rnedapahn makanan, kemudian mereka dapat maIcan dimana 
saja disekitar lapangan. Keditan makin terasa tenrtama Warn membagi makamn 
yang memcrlukan tempat (seperti bubur sumsom, kacang hijau ) padahal alat-atat 
makan tidak tersediaiterbatas, sehingga menh ding ketktan dm bergantian aiat 
nrakan. Guru prakarya s lab satu sekolah mengajarkan cara membuat tempat maRan 
dari bat& kelapa yang dipemis, hasil yang diperoleh dapat digmakan d g a i  alat 
makan PMT-AS. Hat ini sangat membntu sebelum tersedia alat makan yang memadai. 

-an materi pesan oleh guru pada wak!u pemberian makanan 
PMT-AS tidak dapat teriaksena. Mat& pesan yang seharusnya Qsampatkan yaitu cuci 
tangan dengan sabun, berdo'a mewrut ajaran masing-masing dan penjelasan tentang 
makanan yang dimakan pada hari itu berdasarkan komposisi zat gizi. 

yaitu jaulmya letak sundm air, tidak sebub guru Sempat 
mengajarkan do'a dan memahami tentang n m i b t  rrlakanan jajaaan apalagi 
dhhmgkm &ngan pngetahuan gizi. 

Sistem pehporan yang sudah berjalan yaitu laporan mengenai keuangan meialui 
Kancam dan laporan menu melalui Puskesmas. Laporan tersebut disampikan satu 
bulan &ti sxan tertulis. 

~owqmdd Zd GZa' dcar bacdpni adman RUT-AS 

Saqe l  makamni M - A S  diambil di empat SD IDT Bengkulu ete4& kurang 
Ieb& program PMT-AS bexjalan satn Wan dan setelah 5 bulan (jnmlabnya menjadi 5 
kali ulangan). Sampet makanan M - A S  rasebut dilanjutkan dengan analisis zat gizi 
rnakro yang hasilnya per 100 gram bahan yang dapat d i h  Wsaji pada Tabel 2. 
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Untuk mengetahui bempa jumlah-Energi dan protein yang.dikomumsi oleh anak 
sekolah, maka hasil analisis tersebut harus dqmhitungkan kembali sesuai dengan berat 
porsi yang diberikan. Pada Tabel 3 dikemukakan jenis makanan PMT-AS, jumlah porsi 
dan total energi dan protein yang dihitung berdasarkan hasif analisis jm& Tabel 2. 

Tabel 2. Komposisi zat gizi makanan PMT-AS di empat SD.IDT Bengkulu 
Utara (dalam 100 gram b.d.d.) 

Ketenluan pemberian makanan PMT-AS mengandung energi sekitar 200 - 300 
Kalori dan 5-7 gram pratein untuk setiap anak, atau menrpakan tambahan minimal 
15-20 % dari kebutuhan energi dan protein setiap harinya. Pada Tabel 3 terlihat bahwa 
hampir secara keseluruhan kandungan energi nakanan PW-AS di empat SD IDT 
tersebut belum memenuhi ketentuan. Sedangkan ketentuan kandungan protein 
makanan secara menyeluruh harnpir dam dipenuhi. 
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Porsi W r a p a  jenis ntakanan tidak memadai. seperti lepek pisang, cucur, ubi 
goreng dan tahu goreng porsinya terlalu kecil. Padahal bila besarnya porsi ditambah, 
maka jwnlah energ maupun protein yang diharapkan, sekitar 200 - 300 kalori dan 5-7 
gram protein, dapat terpenuhi. Contohnya menu ke 4 d~ SD Lnbuk B a l m  jenis 
makanan ubi goreng dengan berat p e ~  porsi 34 gram clan tahu goreng beramya 10 
gram, total energi menjadi 113 kalori clan protein 2.76 gram. Melihat penampalcan 
porsi yang disajikan sangat kecil. Seandainya ubi diberikan dalam jurnlah tiga kali dan 
tahu satu setengah kali dari jumlah tersebut yaitu ubi goreng 100 gram dan tahu goreng 
15 gram untuk setiap porsi, maka total energi akan menjadi 301 kalori dan protein 5.34 
gram 

Tabel 3. Jenis makanan PMT-AS, b m t  porsi serla total energi d m  protein 
setisp kali pemberian makanan PMT-AS di empat SD IDT Bengkub 
Utara 
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Tabel 4. Rata-ratitmasub eaetgi-dm p m t e i a - m r n  PMT-AS di earpat 
SD IDT Bengknlu Utara (dalam 5 kali ulangan) 

Dilihat dari angka rata-rata masukan energi dan protein dari lima kali pemberian 
makanan PMT-AS di empat SD (Tabel 4), menunjukkan bahwa rata-rata masukan 
energi pa& tiga SD sudah dapat memenuhi ketentuan di atas 200 kalori. Namun 
demikian di satu-SD masukan energi masih di bawah 200 kalori. Sedangkan masukan 
protein di empat SD berkisar antara 4.43 hingga 6.47 gram. 

Makanan yang diolah a& yang terbuka (tanpa bungkus), twtutup (dengan 
bungkus plastik atau daun) atau ddam wadah besar (untuk bubur sumsum ,bubur 
kacang hijau ). Cara mengambil makanan dilakukan dengan tangan langsung atau 
menggunakan sinduk besar bila berupa bubur. 

Kualitas makanan PMT-AS, tidak hanya ditentnkan oleh kamponen gizi saja, 
namun faldor keamanan juga memegang peranan Berdasarkan pengamatan 
lingkungan ke ja, sumber air, cara penanganan makanan. cara mendism'busikan dan 
alat-alat yang digunakan, Mum dapat menjamin makanan tersebut tidak 
terkontarninaa. 

Untuk menjamin kualitas dm sanitasi makanan, maka di dalarn permuganan 
pengoiahan makanan yang perlu diperhatikan adalah sumber pencemaran yang dapat 
mengalabalkan kontaminasi bakteri pathogen. Bakteri ini dapat menyebabkan 
terjadmya penyakit dan keracunan 

Secara umum, kehadiran mrkroorganisme pada malranan terganhurg dari beberapa 
hal, misalnya keadaan sanitasi lingkungan dimana bahan mentah itu dihasilkan, 
disimpan dan diperlakukan. kehadiran nukmorganisme sebehun bahan itu diproses; 
kondisi sanitasi tempat bahan &proses; metode pengemasan; penyimpanan dan 
transportasi makanan. 

Khusus pengujian kandungan mikraorganisme pada makanan olahan, lebih 
spesifik karena =lain dlpengaruhi deh bahan pangan juga oleh ketahanm 
m h r g a n i s m e  terhadap proses pengolahan. 

Nama SD 

SD, Talang P a d .  
SD Tanjung Putus 
SD Tanjung Genting . 
SD LUbuk Balam . 

1. Manajemen penyelenggaraan PMT-AS di lapangan tidak dapat krjalan seideal 
ketentuan yang diharapkan. Hal-ha1 yang ditemukan adalah : 

2. StruMur organisasi khususnya dalam penyelenggaraan dana dan realisasi 
pembuatan makanan PMT-AS ti& sesuai dengan ketentuan standar bahwa nilai 
satu porsi makanan PMT-AS adalah Rp. 250,-. akan tetapi berkisar Rp 152,- 
hingga Rp. 208. 

3. Penyelenggamm PMTAS yang dibawah pengawasan bidan hanya dua SD, 
sehingga susunan menu belum semuanya ada, namutl program pemberian PMT- 
AS di empat SD sudah berjalan tiga kali seminggu. Sedangkan pengolahan clan 

Masukan Energi 
Kalori 

270 
205 
231 ., 

. -,  171, 

Masukan Proteid 
gram 
6.47 
4.43 
5.01 . . 

, , ., 4.80.. .-. , , 



pengggmaan alat msak belum memadai sebagaimana lajdmya suatu 
penyelenggaraan pengolahan makanan, karena peralatan masak hmgga bulan ke 5 
PMT-AS be rjalan belurn diterirna. 

4. Pelaksanaan pemberian makanan PMT-AS di Sekolah belurn mengikuti anjuran 
yaitu mencuci tangan, berdo'a dan pemberian keterangan tentang makanan jajanan 
PMT-AS ban itu dihubungkan dengan pengemhuan gizi, karena ketidak tahuan 
para guru rnengenai ha1 tersebut. 

5. Berat pwsi pada beberapa jenis makanan masih kurang memaciai, sehingga 
berdampak pada hasil analisis zat gizi perporsi tidak menahpi.  

6. Berdasarkan hasil analisis zat gizi, temyata rata-rata masukan energi di 3 SD 
dapat memenuhi di alas 200 kalori. sedangkan rata-rata marmkan protein baru 
dapat dipenuhi pada 2 SD. 

Saran 

1. Manajemen penyelenggaam PhlT-AS kurang berjalan lancar, sehingga perlu 
adanya buku panduan prakt~s t-g tata cara penyelenggaraan yang baik rneliputi 
persiapan, pengolahan makanan. distribasi makaoan, perryampaian pesan dan 
kerjama pelaksana. 

2. Buku panduan yang d i b t  hendakrrya spesifsk &p daerah propimi sesuai 
dengan latar belakang kebhsaan daerahnya. 
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